BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kopi (Coffea sp)
2.1.1. Definisi Kopi

Kopi adalah minuman yang digemari banyak orang, baik pria maupun

diabetes, batu

i farabika dan robusta.

c@rob S

Taksonomi Kopi Robusta berdasarkan penggolongan dan tata nama adalah

sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Sprematophyta
Divisi : Magnoliophyta
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Kelas : Magnolipsida

Sub kelas : Asteridae
Genus : Coffea
Spesies : Coffea sp

2.1.3 Kandungan Kimia Kopi

Beberapa senyawa dalam biji ang mempunyai efek sebagai antibakteri

antara lain :
a. Kafein
Kafej 3 SEny/E ; ja, dikenal sebagai
selalu berdampak
negatif uftu : L.ﬁ, B_ddin> IR ang  cukup dan
. berlebihan atau

memi i% ‘ : .Iid\ v -.:" an kopi yang dapat

kesehatan (Rahayu,
Kemampuan antibak a merusak komponen penyusun
peptidoglikan pada sel bakteri yang menjadikan dinding sel bakteri tidak
berbentuk secara utuh dan dapat menyebabkan kematian sel. Komponen
dalam alkaloid berfungsi sebagai interkalator DNA dan menghambat
enzim topoisomerase sel bakteri (Rijayanti, 2014).

b. Trigonelin
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Trigonelin  merupakan senyawa alkaloid yang diturunkan dari enzim
metilasi asam nikotinik. (Farah, 2012). Senyawa trigonelin  dapat
menghambat sel kanker yang invasive secara in vitro, meregenerasi
dendrit dan axon pada hewan coba, serta meningkatkan memori.

Demetilasi trigonelin selama pembakaran menghasilkan asam nikotinik

dan niasin (Farah, 201 .
fenol memb F& Mi v erkerja dengan merusak

bersama dengan asam klorogenik dan

kopi. Selain itu € yang berupa asam Kkafeik,
asam ferulik, dan asam p-koumarik mempunyai kemampuan sebagali
antioksidan (Farah, 2012). Bekerja dengan cara merusak dinding sel
bakteri melalui perbedaan kepolaran antara lipid penyusun DNA dengan
gugus alkohol sehingga dinding sel akan rusak dan senyawa tersebut

dapat masuk ke dalam sel bakteri (Yagin dan Nurmilawati,2015).

2.2 Staphylococcus aureus
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2.2.1 Klasifikasi
Menurut Bergey’s Manual of Systematic Bacteriology Second Edition Klasifikasi

S. aureus adalah sebagai berikut:

Phylum : Firmicutes
Kingdom : Bacteria
Divisio : Firmicutes

Class : Bacilli
Ordo

Family
Genus

Spesies

cenderung untuk mengha gebersifat hemolitik dan meragikan
manitol (Jawetz, 2005).

2.2.3 Sifat Biakan

Bakteri Staphylococcus aureus mudah tumbuh pada pembenihan bakteri
dalam keadaan aerob. Tumbuh paling cepat pada suhu 37°C, tetapi membentuk

pigmen paling baik pada suhu kamar (20-30°C). koloni pada pembenihan padat

berbentuk bulat halus, menonjol dan berkilau, membentuk koloni warna putih
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sampai kuning emas tua. Berbagai tingkatan hemolysis dihasilkan oleh S.
aureus.

Pada pembenihan cair menyebabkan kekeruhan yang merata tidak
membentuk pigmen. koloni pigmen kuning emas, berukuran 2-4 mm, bulat,

cembung tepi rata, pada media BAP (Blood Agar Plate) sekeliling koloni akan

enohasilkan  katalase

n am laktat.

Infeksi oleh bakteri S. aureus ditandai dengan kerusakan jaringan yang
disertai abses berananah. Beberapa penyakit infeksi yang disebabkan oleh S.
aureus adalah bisul, jerawat, impetigo, dan infeksi luka. Infeksi yang lebih
berat diantaranya pneumonia, mastitis, phlebitis, meningitis, infeksi saluran

kemih, osteimielitis, dan endocarditis. S. aureus juga merupakan penyebab utama
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infeksi nosocomial, keracuran makanan, dan sindroma syok toksik (Mardiana,
2011 ; Enzirim et al., 2013).

Kontaminasi langsung Staphylococcus aureus pada kulit luka terbuka (seperti
luka pasca bedah) atau infeksi setelah trauma (seperti osteo,ileitis kronis setelah

fraktur terbuka) dan meningitis setelah fraktur tengkorak, merupakan penyebab

o YR
S} 'ﬁ/? 1

dengan : anpit. _-Meti e
menanggulangi eUs yangires 12

",
*
k-3
3 ek AN
£

transpeptidase yang dikena
2.3 Ekstraksi

Ekstrak menurut Derpatemen Republik Indonesia merupakan sediaan kering,
kental atau cair dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani menurut
cara yang tepat. Ekstraksi digolongkan menjadi dua bagian berdasarkan metode,

yaitu :

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

1. Cara Dingin : Metode ini tidak menggunakan proses pemanasan dengan
tujuan untuk menghindari rusaknya senyawa akibat proses pemanasan.
Ekstraksi dingin antara lain :

a. Maserasi merupakan proses ekstraksi menggunakan bahan yang
direndam oleh pelarut.

b. Perlokasi merupakan _ge@fe yang dilakukan dengan

ingga komponen dalam bahan

b. dengan menyari simplisia
nabati dan hewani dengan air pada suhu 90°C selama 15 menit.
2.4 Uji Aktivitas Antibakteri
Ada tiga cara yang dapat dilakukan dengan metode difusi yaitu a) metode
silinder, b) metode sumuran, dan c) metode cakram kertas (Dewi, 2010).

Penelitian ini menggunakan metode sumuran, menurut prayoga (2013)

metode sumuran lebih bagus dan lebih luas zona hambatnya, karena pada
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metode sumuran terjadi proses osmolaritas. Metode sumuran dilakukan dengan
membuat lubang dengan bantuan cork borer pada media Muller Hinton Agar
(MHA) vyang sebelumnya telah diinokulasi bakteri wuji. Jumlah lubang

disesuaikan dengan diameter cawan petri yang digunakan.

2.5 Kerangka Teori

Berdasarkan tinjaua juraikan diatas, maka disusun

kerangka teori seba
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Ekstrak Biji Kopi Robusta (C.
robusta)
(metode soxhletasi)

! ! l

Asam Klorogenik
Merusak dinding sel bakteri
melalui perbedaan
kepolaran antara lipid
penyususun DNA dengan

Trigonelin
Merusak dinding sel bakteri

Kafein
Merusak komponen
penyususn peptidoglikan
pada sel bakteri yang

Diameter Zona Hambat Pertumbuhan MRSA

Gambar 1. Kerangka Teori
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2.6 Kerangka Konsep

Variabel Bebas : Variabel Terikat :
Ekstrak Biji Kopi Robusta Diameter zona hambat
dengan konsentrasi 100 terhadap bakteri Methicillin
mg/mL, 500 mg/mL, dan Resistant Staphylococcus
1000 mg/mL aureus
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